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Vol. 3 (9) 
Objek : RS 
Wiyung Sejahtera 
Surabaya 
Variabel : IV= 
Activity Based 
Costing. 
DV= tarif jasa 
rawat inap 
Metode : kualitatif 
 
Tarif VVIP lebih rendah pada 
perhitungan dengan 
menggunakan 
ABC dengan metode 
konvensional. Pada kelas VIP, 
tarif yang dihasilkan hampir 
sama, 
sementara itu pada kelas I, 
Kelas II, dan Kelas III, tarif 
yang dihasilkan dengan 
perhitungan 
ABC lebih tinggi dibandingkan 
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Objek : RSB. 
Taman Harapan 
Baru 
Variabel : IV= 
Activity Based 
Costing. 
DV= tarif jasa 
rawat inap. 




lebih efesien pada Kelas VIP 
dan Kelas Utama I, dimana 
tarif ini menguntungkan bagi 
masyarakat ekonomi 
menengah atas. Sedangkan 
pada Kelas Utama II, Kelas I, 
Kelas II, dan Kelas III tidak 
efesien karena tidak 
menguntungkan masyarakat 
yang kurang mampu 
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(2) 
Objek : RSU. R.A 
Kartini Kabupaten 
Jepara 
Variabel : IV= 
Activity Based 
Costing. 






Metode ABC dinilai lebih tepat 
dan akurat dalam memberikan 
informasi biaya. 
hasil yang lebih 
besar untuk Kelas I,Kelas II 
dan Kelas III. Dan memberikan 
hasil yang lebih kecil untuk 
Kelas VIP A dan VIP B. 
Terjadinya selisih harga 
dikarenakan pada 
metode Activity Based Costing, 
pembebanan biaya overhead 
pada masing-masing produk 
 
B. Kajian Teori 
1. Akuntansi Biaya 
Mulyadi (2014: 1-7) Akuntansi biaya merupakan bagian dari dua tipe 
akuntansi yaitu: akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Keduanya 
memiliki kesamaan, yaitu kedua tipe akuntansi tersebut merupakan sistem 
pengolah informasi yang menghasilkan informasi keuangan. Meskipun 
informasi nonkeuangan merupakan informasi penting yang digunakan oleh 
manajemen dalam pengelolaan perusahaan, namun hampir seluruh 
informasi nonkeuangan tersebut berada diluar ruang lingkup akuntansi. 
Kesamaan lainnya adalah dua tipe akuntansi tersebut berfungsi sebagai 
penyedia informasi keuangan yang bermanfaat bagi seseorang untuk 
pengambilan keputusan. Pengambil keputusan memerlukan informasi 
untuk pemilihan alternatif yang dihadapinya, diantaranya adalah informasi 
keuangan. Informasi keuangan ini dihasilkan oleh akuntansi. Namun 
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karena berbagai pengambil keputusan melakukan berbagai macam 
pengambilan keputusan yang berbeda, maka informasi keuangan yang 
diperlukan pun berbeda pula, sehingga diperlukan tipe akuntansi yang 
berbeda pula untuk memenuhi kebutuhan pengambil keputusan tersebut. 
Tugas akuntan adalah menyediakan informasi keuangan yang relevan dan 
andal untuk memenuhi berbagai keperluan yang berbeda tersebut. 
Perbedaan pokok antara akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen 
terletak pada: 
a. Pemakai laporan akuntansi dan tujuan mereka 
b. Lingkup informasi 
c. Fokus informasi 
d. Rentang waktu 
e. Kriteria bagi informasi akuntansi 
f. Disiplin sumber 
g. Isi laporan 
h. Sifat informasi 
Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan, dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau 
jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Objek 
kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. 
Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian, serta 
penafsiran informasi biaya adalah tergantung untuk siapa proses tersebut 
ditujukan. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi 
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kebutuhan pemakai luar perusahaan. Dalam hal ini proses akuntansi biaya 
harus memperhatikan karakteristik akuntansi keuangan. Dengan demikian 
akuntansi biaya dapat merupakan bagian dari akuntansi keuangan. 
Proses akuntansi biaya dapat ditujukan pula untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai dalam perusahaan. Dalam hal ini akuntansi biaya harus 
memperhatikan karakteristik akuntansi manajemen. Dengan demikian 
akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi manajemen. 
Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok: penentuan kos 
produk, pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan khusus. 
2. Pengertian Biaya 
Mulyadi (2014: 8-10) Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, 
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan 
akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya 
tersebut diatas yaitu: 
a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
b. Diukur dalam satuan uang 
c. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 
Horngren et al. (2008: 31) Akuntan mendefinisikan biaya sebagai 
sumber daya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Suatu biaya biasanya diukur dalam jumlah uang yang harus 
dibayarkan dalam rangka mendapatkan barang atau jasa. Biaya aktual 
(actual cost) adalah biaya yang terjadi (biaya historis atau masa lalu), 
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sedangkan biaya yang dianggarkan (budgeted cost) adalah biaya yang 
diprediksi atau diramalkan (biaya masa depan). 
3. Klasifikasi Biaya 
Mulyadi (2014: 13-16) Akuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan 
informasi biaya yang akurat dan tepat bagi manajemen dalam mengelola 
perusahaan atau divisi secara efektif. Oleh karena itu biaya perlu 
dikelompokkan sesuai dengan tujuan apa informasi biaya tersebut 
digunakan, sehingga dalam pengelompokkan biaya dapat digunakan suatu 
konsep ”Different Cost Different Purpose” artinya berbeda biaya berbeda 
tujuan. 
Carter (2009: 40-47) Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya 
adalah suatu proses pengelompokkan biaya secara sistematis atas 
keseluruhan elemen biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu 
yang lebih ringkas. Untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas 
dan penting. Klasifikasi biaya yang umum digunakan adalah biaya dalam 
hubungan dengan: 
a. Produk  
b. Volume produksi 
c. Departemen dan pusat biaya 
d. Periode akuntansi 
e. Pengambilan keputusan 
Biaya dalam hubungannya dengan produk 
Dapat dikelompokkan menjadi biaya produksi dan non produksi. 
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1) Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses 
produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja 
langsung dan biaya overhed pabrik. Biaya produksi ini disebut juga 
dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan 
dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan bagian dari 
persediaan. 
a) Biaya bahan baku langsung  
Adalah bahan baku yang merupakan bagian yang tidak 
dapat  dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri 
langsung kepada produk selesai. 
Contoh: Kayu dalam pembuatan meubel, kain dalam 
pembuatan pakaian. 
b) Tenaga kerja langsung 
Adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau 
mengonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat 
ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 
Contoh: Upah koki kue dan Upah tukang jahit, border dalam 
pembuatan pakaian. 
c) Biaya Overhead pabrik 
Adalah biaya selain bahan baku langsung dan tenaga 
kerja langsung tetapi membantu dalam megubah bahan 
menjadi produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara 
14 
 
langsung kepada produk selesai. Biaya overhead dapat 
dikelompokkan menjadi elemen: 
(1) Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong)  
Adalah bahan yang yang digunakan dalam 
penyelesaian produk tetapi pemakaiannya relatif lebih 
kecil dan biaya ini dapat ditelusuri secara langsung 
kepada produk selesai. Contoh: Amplas, Pola kertas, Oli 
dan minyak pelumas, staples dan aksesoris pakaian    
(2) Tenaga kerja tidak langsung  
Adalah tenaga kerja yang membantu dalam 
pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri 
langsung kepada produk selesai. Contoh: Gaji satpam 
pabrik, gaji pengawas pabrik, resepsionis pabrik,  
pegawai bagian gudang pabrik. 
(3) Biaya tidak langsung lainnya 
Adalah biaya selain bahan tidak langsung dan 
tenaga kerja tidak langsung yang membantu dalam 
pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri 
langsung kepada produk selesai. Contoh: Pajak bumi dan 
bangunan pabrik, listrik pabrik, air dan telephone. 
Dua dari tiga unsur utama biaya produksi dapat digolongkan 




(a) Biaya Utama  
Biaya utama adalah gabungan antara biaya bahan baku 
langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
(b) Biaya Konversi  
Biaya konversi adalah biaya yang digunakan untuk 
merubah bahan baku langsung menjadi produk selesai. Biaya 
ini merupakan gabungan antara biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik. 
2) Biaya non produksi 
Biaya non produksi adalah biaya yang tidak berhubungan 
dengan proses produksi. Biaya non produksi ini disebut dengan biaya 
komersial atau biaya operasi. Biaya komersial atau biaya operasi ini 
juga digolongkan sebagai biaya periode yaitu biaya-biaya yang dapat 
dihubungkan dengan interval waktu. Biaya ini dapat dikelompokkan 
menjadi elemen:  
a) Beban pemasaran  
Beban pemasaran atau biaya penjualan adalah biaya yang 
dikeluarkan apabila selesai dan siap dipasarkan ketangan 
konsumen. Contoh: Beban iklan, promosi, pengiriman barang, 
biaya penjualan dan lain-lain. 
b) Beban administrasi  
Beban administrasi adalah biaya yang dikeluarkan dalam 
hubungan dengan kegiatan penentu kebijakan, pengarahan, 
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pengawasan, kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Contoh: Sewa kantor, 
penyusutan kantor, dan biaya piutang tak tertagih.   
c) Beban Keuangan 
Beban keuangan adalah biaya yang muncul dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi keuangan. Contoh: Beban bunga. 
Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi  
Dapat dikelompokkan menjadi elemen: 
1) Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah sebanding dengan 
perubahan volume produksi dalam rentang relevan, tetapi secara per 
unit tetap. Contoh: Perlengkapan, bahan bakar, upah lembur dan lain-
lain. 
2) Biaya tetap  
Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas bersifat tetap 
dalam rentang relevan tertentu, tetapi secara per unit berubah. 
Contoh: Penyusutan bila menggunakan garis lurus, pajak properti, 
amortisasi paten, pemeliharan dan perbaikan gedung dan bangunan. 
3) Biaya semivariabel 
Biaya semivariabel adalah beberapa jenis biaya memiliki 
elemen biaya tetap dan biaya variabel. Misalnya saja, biaya listrik 
biasanya adalah biaya semivariabel. Listrik yang digunakan untuk 
pencahayaan cenderung menjadi biaya tetap karena cahaya tetap 
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diperlukan tanpa mempedulikan tingkat aktivitas, sementara listrik 
yang digunakan sebagai tenaga untuk mengoperasikan peralatan 
akan bervariasi bergantung pada penggunaan peralatan. Contoh lain: 
air dan limbah, asuransi kecelakaan dan kesehatan, pemeliharaan dan 
perbaikan mesin-mesin pabrik, pajak penghasilan, pemanasan, listrik 
dan generator, inspeksi, jasa-jasa dari departemen.  
Biaya dalam hubungannya dengan departemen dan pusat biaya 
Perusahaan pabrik dapat dikelompokkan menjadi segmen-segmen dengan 
berbagai nama seperti departemen, kelompok biaya, pusat biaya, unit kerja 
yang dapat digunakan dalam mengelompokkan biaya menjadi biaya 
langsung departemen dan biaya tidak langsung departemen. 
1) Biaya langsung departemen 
Biaya langsung departemen adalah biaya yang dapat ditelusuri 
secara langsung ke departemen bersangkutan. Contoh: Gaji mandor 
pabrik yang digunakan oleh departemen bersangkutan merupakan 
biaya langsung bagi departemen. 
2) Biaya tidak langsung departemen 
Biaya tidak langsung antar departemen adalah biaya yang tidak 
dapat ditelusuri secara langsung departemen bersangkutan. Contoh: 
Biaya penyusutan dan biaya asuransi adalah biaya yang digunakan 
secara bersama manfaatnya oleh sebab itu biaya tersebut tergolong 




Biaya dalam hubungannya dengan periode akuntansi 
Dalam hubungannya dengan periode waktu biaya dapat dikelompokkan 
menjadi biaya pengeluaran modal dan biaya pengeluaran pendapatan. 
1) Biaya pengeluaran modal  
Adalah biaya yang dikeluarkan untuk memberikan manfaat 
dimasa depan dan dalam jangka waktu yang panjang dan dilaporkan 
sebagai aktiva. Contoh: Pembelian mesin dan peralatan. 
2) Biaya pengeluaran pendapatan 
Biaya pengeluaran pendapatan adalah biaya yang memberikan 
manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban. 
Contoh: Penyusutan mesin dan peralatan. 
Biaya dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan  
Biaya dalam rangka pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi 
biaya relevan dan biaya yang tidak relevan. 
1) Biaya relevan  
Biaya relevan adalah biaya yang akan datang yang berbeda 
dalam beberapa alternatif berbeda. Biaya relevan terdiri dari: 
a) Biaya diferensial 
Adalah selisih biaya atau biaya yang berbeda dalam 
beberapa alternatif pilihan. Biaya diferensial disebut juga biaya 
 marginal atau biaya incremental. Contoh: Perusahaan 
mempunyai dua pilihan apakah akan menggunakan bahan dari 
besi atau logam dan keduanya harganya berbeda. 
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b) Biaya kesempatan 
Adalah kesempatan yang dikorbankan dalam memilih 
suatu alternatif. Biaya kesempatan juga disebut dengan 
opportunity cost. Contoh: Perusahaan mempunyai aset berupa 
mobil yang akan dijual atau akan disewakan. 
c) Biaya tersamar 
Adalah biaya yang tidak kelihatan dalam catatan 
akuntansi tetapi mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 
Contoh: Biaya bunga 
d) Biaya nyata 
Adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan akibat 
memilih suatu alternatif. Contoh: Biaya yang dikeluarkan 
akibat menerima pesanan dari luar. 
e) Biaya yang dapat dilacak 
Adalah biaya yang dapat dilacak kepada produk selesai. 
Contoh: Biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 
2) Biaya tidak relevan 
Biaya tidak relevan adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak 
mempengaruhi keputusan apapun. Biaya tidak relevan dapat 
dikelompokkan menjadi elemen: 
a) Biaya masa lalu 
Adalah biaya histori yang sudah dikeluarkan tetapi tidak 
mempengaruhi keputusan apapun. Contoh: Pembelian mesin 
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b) Biaya terbenam 
Adalah biaya biaya yang tidak dapat kembali. Contoh: 
Kelebihan nilai buku atas nilai sisa, supervisor pabrik dan 
penyusutan bangunan.  
4. Penelusuran ke Objek Biaya 
Horngren et al. (2008: 31-32) Pembebanan biaya ke objek biaya 
diklasifikasikan sebagai biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
a. Biaya langsung 
Berkaitan dengan objek biaya tertentu dan dapat ditelusuri ke 
objek biaya tersebut dengan cara yang layak secara ekonomis (efektif 
biaya). Sebagai contoh: biaya kaleng atau botol merupakan biaya 
langsung bagi Pepsi-Cola. Biaya kaleng atau botol dapat dengan 
mudah ditelusuri atau diidentifikasi pada minuman tersebut. Istilah 
penelusuran biaya (cost tracing) digunakan untuk menggambarkan 
pembebanan biaya langsung ke objek biaya tertentu. 
b. Biaya tidak langsung 
Berkaitan dengan objek biaya tertentu namun tidak dapat 
ditelusuri ke objek biaya tersebut dengan cara yang layak secara 
ekonomis (efektif biaya). Sebagai contoh, gaji supervisor yang 
mengawasi pembuatan sejumlah produk minuman ringan lain yang 
pembotolannya dilakukan di pabrik Pepsi merupakan biaya tidak 
langsung bagi Pepsi-Cola. Biaya supervisi terkait dengan objek biaya 
(Pepsi-Cola) karena supervisi merupakan kegiatan yang diperlukan 
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untuk mengelola produksi dan penjualan Pepsi-Cola. Biaya supervisi 
merupakan biaya tidak langsung karena supervisor juga mengawasi 
pembuatan produk lain, seperti 7-Up. Berbeda dengan biaya kaleng 
dan botol, tidak mungkin menelusuri biaya supervisi ke lini Pepsi-
Cola. Istilah alokasi biaya (cost allocation) digunakan untuk 
menggambarkan pembebanan biaya tidak langsung ke objek biaya 
tertentu. 
5. Akuntansi Biaya Tradisional dan Keterbatasannya 
Menurut Mulyadi (2014:196) sistem akuntansi biaya tradisional 
memperhitungkan biaya tahap produksi sebagai komponen kos produk. 
Selain itu sistem akuntansi biaya tradisional hanya menyajikan informasi 
rinci tentang biaya produksi, biaya yang terjadi pada tahap produksi. Biaya 
produksi dibagi menjadi dua golongan: (1) biaya produksi langsung dan (2) 
biaya produksi tidak langsung. Biaya produksi langsung adalah biaya 
produksi yang dapat dibebankan secara langsung ke produk tertentu. Biaya 
produksi tidak langsung tidak dapat dibebankan secara langsung ke produk 
tertentu.   
Oleh karena itu, dalam sistem akuntansi biaya tradisional, biaya 
produk terdiri atas 3 elemen yaitu (1) biaya bahan baku, (2) biaya tenaga 
kerja langsung, (3) biaya overhead pabrik.  
Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya 
langsung sehingga tidak menimbulkan masalah pembebanan pada produk. 
Pembebanan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dapat di 
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lakukan secara akurat dengan menggunakan pelacakan langsung atau 
pelacakan driver. Namun, pembebanan biaya overhead pabrik 
menimbulkan masalah. Hal ini disebabkan karena biaya overhead pabrik 
tidak memiliki hubungan masukan – keluaran yang dapat di observasi 
secara fisik. Oleh karna itu, pembebanan biaya overhead pabrik harus 
mendasarkan pada penelusuran driver dan alokasi. 
Dalam sistem akuntansi biaya tradisional hanya digunakan driver – 
driver aktivitas berlevel unit untuk membebankan biaya overhead pabrik 
pada produk. Driver aktivitas berlevel unit adalah faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan biaya sesuai dengan perubahan unit produk yang 
di produksi. Penggunaan driver biaya berlevel unit untuk membebankan 
biaya overhead pabrik pada produk menggunakan asumsi bahwa overhead 
yang konsumsi oleh produk mempunyai korelasi sangat tinggi dengan 
jumlah unit produk yang di produksi. Contoh driver-driver berlevel unit 
misalnya: (1) unit yang di produksi, (2) presentase dari biaya bahan baku, 
(3) presentase dari biaya tenaga kerja langsung, (4) jam kerja langsung, dan 
(5) jam mesin. 
Sistem akuntansi biaya tradisional berdasar tarif tunggal biaya 
overhead pabrik dan tarif departemental biaya overhead pabrik hanya 
cocok dalam lingkungan pemanufakturan tradisional dan persaingan level 
domestik. Namun, sistem biaya tradisional menimbulkan distorsi biaya jika 
digunakan dalam lingkungan pemanufakturan maju dan persaingan level 
global. Lingkungan pemanufakturan maju adalah lingkungan yang disertai 
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oleh persaingan yang tajam dan biasanya berlevel global, penyempurnaan 
berkesinambungan, kepuasan konsumen total, dan teknologi yang canggih. 
Perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan pemanufakturan maju harus 
menggunakan strategi baru untuk mencapai keunggulan. Sistem akuntansi 
biaya yang digunakan untuk membebankan biaya harus diubah dengan 
sistem yang cocok dengan lingkungan yaitu dengan menggunakan ABC. 
Jika sistem biaya tidak diubah maka timbul distorsi yang terlalu tinggi (cost 
overstated atau cost overrun) untuk produk bervolume banyak dan 
pembebanan biaya yang terlalu rendah (cost understated atau cost 
underrun) untuk produk yang bervolume sedikit. Dengan kata lain, sistem 
biaya tradisional menjadi tidak akurat dalam lingkungan pemanufakturan 
maju. Sistem biaya tradisional menjadi tidak akurat karena memiliki 
keterbatasan antara lain: 
a. Karena produk bervolume sedikit dibebani biaya perunit terlalu kecil 
maka harga jual yang ditawarkan pada konsumen terlalu kecil pula. 
b. Produk bervolume sedikit kelihatannya laba, namun sebenarnya 
mungkin rugi karena biaya perunitnya dibebani terlalu kecil. 
c. Total komponen biaya overhead dalam suatu biaya produksi 
senantiasa terus menigkat. Pada saat persentase biaya overhead 
semakin besar, maka distorsi biaya produk pun menjadi besar. 




6. Pengertian ABC dan tahap-tahap dalam penerapannya 
Horngren et al. (2008: 167-176) Sistem ABC menghitung biaya 
setiap aktivitas serta membebankan biaya ke objek biaya seperti produk 
dan jasa berdasarkan aktivitas yang dibutuhkan untuk menghasilkan tiap 
produk atau jasa. 
Salah satu cara terbaik untuk memperbaiki sistem kalkulasi biaya 
adalah dengan menerapkan sistem kalkulasi biaya berdasarkan aktivitas, 
sistem ABC memperbaiki sistem kalkulasi biaya dengan mengidentifikasi 
aktivitas individual sebagai objek biaya pokok (fundamental). 
Aktivitas bisa berupa kejadian, tugas, atau unit kerja dengan tujuan 
khusus, sebagai contoh: perancangan produk, penyetelan mesin, 
pengoperasian mesin, dan pendistribusian produk. 
Sistem ABC biasanya menggunakan hierarki biaya dalam empat 
tingkatan yaitu, biaya tingkat unit output, biaya tingkat batch, biaya 
pendukung produk, dan biaya pendukung fasilitas. 
Biaya tingkat unit output adalah biaya aktivitas yang dilaksanakan 
atas setiap unit produk atau jasa individual. Biaya ini yang pasti akan 
meningkat ketika satu unit diproduksi. Contoh dari biaya tingkat unit 
mencakup biaya listrik jika mesin-mesin bertenaga listrik digunakan untuk 
memproduksi setiap unit, biaya pemanasan jika setiap unit mengalami 
proses pemanasan. Pemicu tingkat unit (unit-level driver) merupakan 
ukuran aktivitas yang bervariasi dengan jumlah unit yang diproduksi dan 
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dijual. Contoh pemicu tingkat unit adalah jam tenaga kerja langsung, jam 
mesin, berat bahan baku langsung, dan sebagainya. 
Biaya tingkat batch adalah biaya aktivitas yang berkaitan dengan 
kelompok unit, produk atau jasa, dan bukan dengan setiap unit produk atau 
jasa individual. Biaya ini disebabkan oleh jumlah batch yang diproduksi 
dan dijual. Contoh dari biaya tingkat batch mencakup biaya pemasaran dan 
biaya administrasi yang terjadi guna memperoleh dan memproses pesanan, 
serta biaya  administratif untuk akuntansi dan penagihan. Pemicu tingkat 
batch (batch-level driver) adalah ukuran aktivitas yang bervariasi dengan 
jumlah batch yang diproduksi dan dijual. Contohnya, jam persiapan, 
pesanan produksi, dan permintaan bahan baku. 
Biaya pendukung produk merupakan biaya aktivitas yang dilakukan 
untuk mendukung setiap produk atau jasa tanpa menghiraukan jumlah unit 
atau batch unit yang dibuat. Biaya ini terjadi untuk mendukung sejumlah 
produk berbeda yang dihasilkan. Contoh dari biaya pendukung produk 
mencakup biaya desain produk, biaya pengembangan produk, biaya teknik 
produksi. Pemicu tingkat produk (product-level driver) adalah ukuran 
aktivitas yang bervariasi dengan jenis produk yang diproduksi dan dijual. 
Contohnya, perubahan desain, jam desain. 
Biaya pendukung fasilitas adalah biaya aktivitas yang tidak dapat 
ditelusuri ke produk atau jasa individual namun mendukung operasi 
perusahaan secara keseluruhan. Biaya ini untuk memelihara kapasitas 
dilokasi produksi. Contoh dari biaya pendukung fasilitas mencakup sewa, 
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penyusutan, pajak property, dan asuransi untuk bangunan pabrik. Luas 
lantai yang ditempati seringkali disebut dengan pemicu tingkat fasilitas 
(facility-level driver) untuk membebankan biaya tingkat fasilitas. 
Ada 7 langkah dalam penerapan ABC sistem yaitu: (a) penggolongan 
berbagai aktivitas, (b) pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai 
aktivitas, (c) penentuan kelompok-kelompok biaya (cost pools) yang 
homogen, (d) penentuan tarif kelompok (pool rate), (e) penentuan tarif 
biaya overhead pabrik perkelompok aktivitas, (f) pembebanan biaya 
overhead pabrik pada produk, dan (g) penentuan biaya total dan biaya 
perunit. Dibawah ini dibahas ketujuh langkah tersebut: 
a. Penggolongan berbagai aktivitas, langkah pertama dalam prosedur 
tahap pertama ABC adalah penggolongan berbagai aktivitas. 
b. Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas, adalah 
menghubungkan berbagai biaya dengan setiap kelompok aktivitas 
berdasar pelacakan langsung dan driver-driver sumber. 
c. Penentuan kelompok-kelompok biaya (cost pools) yang homogeny,  
Kelompok biaya homogen adalah sekumpulan biaya overhead yang 
terhubungkan secara logis dengan tugas-tugas yang dilaksanakan 
dengan berbagai macam biaya tersebut dapat diterangkan oleh cost 
driver tunggal. 
d. Penentuan tarif kelompok (pool rate) 
Tarif kelompok adalah tarif biaya overhead perunit cost driver yang 
dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. 
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e. Penentuan tarif biaya overhead pabrik perkelompok aktivitas 
Aktivitas-aktivitas perusahaan dapat digolongkan ke dalam 4 
kelompok aktivitas yaitu: (a) aktivitas berlevel unit, (b) aktivitas 
berlevel batch, (c) aktivitas berlevel produk, dan (d) aktivitas 
berlevel fasilitas. Tarif biaya overhead pabrik (BOP) per kelompok 






         
jika driver biaya aktivitas berlevel unit menggunakan jam mesin 
(JM), berlevel batch menggunakan jumlah batch, berlevel 
menggunakan produksi berjalan (PB), dan berlevel fasilitas berdasar 
luas lantai fasilitas (LL). 
f. Pembebanan biaya overhead pabrik pada produk 
Biaya overhead pabrik setiap kelompok aktivitas dilacak ke berbagai 
jenis produk dengan menggunakan kelompok yang dikonsumsi oleh 
setiap produk. Pembebanan biaya overhead pabrik pada produk 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
Tarif BOP per kelompok aktivitas  =   BOP Kelompok aktivitas tertentu 
  
                                                                        Driver Biayanya  
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BOP dibebankan  =  Tarif kelompok  x  Unit cost driver yang digunakan 
 
g. Penentuan biaya total dan biaya per unit. 
Setelah biaya overhead pabrik dibebankan pada setiap jenis produk 
berdasar sistem ABC, langkah selanjutnya adalah penentuan biaya 
total dan biaya per unit setiap jenis produk. 
7. Manfaat Sistem ABC dan keterbatasannya 
Wasilah (2012: 329-330) Manfaat penerapan sistem Abc adalah sebagai 
berikut: 
a. Membantu mengidentifikasi ketidakefisienan yang terjadi dalam 
proses produksi, baik per departemen, per produk ataupun per 
aktivitas. Hal ini mungkin dilakukan dengan proses ABC, mengingat 
penerapan sistem ABC harus dilakukan melalui analisis atas aktivitas 
yang terjadi diseluruh perusahaan. Sehingga perusahaan/manajer 
dapat mengetahui dengan jelas tentang biaya yang seharusnya 
dikeluarkan (biaya itu memiliki value added) dan biaya yang 
seharusnya tidak dikeluarkan (biaya yang tidak memiliki value 
added). 
b. Membantu pengambilan keputusan dengan lebih baik karena 
perhitungan biaya atas suatu objek biaya menjadi lebih akurat, hal ini 
disebabkan karena perusahaan lebih mengenal perilaku biaya 
overhead pabrik dan dapat membantu mengalokasikan sumber daya 
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yang dimiliki perusahaan untuk objek biaya yang lebih 
menguntungkan. 
c. Membantu mengendalikan biaya (terutama biaya overhead pabrik) 
kepada level individual dan level departemental. Hal ini dapat 
dilakukan mengingat ABC lebih fokus pada biaya per unit (unit cost) 
dibandingkan total biaya. 
Kelebihan dari sistem ABC adalah sebagai berikut: 
1) Biaya produk yang lebih akurat, baik pada industri manufaktur 
maupun industri jasa lainnya khususnya jika memiliki proporsi biaya 
overhead pabrik yang lebih besar. 
2) Biaya ABC memberikan perhatian pada semua aktivitas, sehingga 
semakin banyak biaya tidak langsung yang dapat ditelusuri pada 
objek biayanya. 
3) Sistem ABC mengakui bahwa aktivitas penyebab timbulnya biaya 
sehingga manajemen dapat menganalisis aktivitas dan proses 
produksi tersebut dengan lebih baik (fokus pada aktivitas yang 
memiliki nilai tambah) yang pada akhirnya dapat melakukan 
efisiensi dan akhirnya menurunkan biaya. 
4) Sistem ABC mengakui kompleksitas dari diversitas proses produksi 
modern yang banyak berdasarkan transaksi (terutama perusahaan 
jasa dan manufaktur berteknologi tinggi) dengan menggunakan 
banyak pemicu biaya (multiple cost driver). 
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5) Sistem ABC juga memberi perhatian atas biaya variabel yang 
terdapat dalam biaya tidak langsung. 
6) Sistem ABC cukup fleksibel untuk menelusuri biaya berdasarkan 
berbagai objek biaya. Baik itu proses, pelanggan, area tanggung 
jawab manajerial, dan juga biaya produk. 
Walaupun penerapan sistem ABC memiliki banyak keuntungan, tetapi 
penerapan tersebut tidak membuat seluruh biaya akan mudah dibebankan 
kepada objek biayanya dengan mudah. Hal ini disebabkan biaya-biaya 
yang dikelompokkan dalam sustaining level ketika dialokasikan seringkali 
juga menggunakan dasar yang bersifat arbiter. Misalnya, biaya keamanan 
pabrik merupakan contoh dari sustaining level, ketika membebankan hal 
tersebut pada objek biaya yang berupa produk, maka mungkin digunakan 
pendekatan yang arbiter, seperti berdasarkan jumlah jam kerja tenaga kerja 
dengan alasan semakin lama proses produksi maka membutuhkan jasa 
keamanan semakin besar.   
8. Perbedaan antara sistem ABC dengan sistem Tradisional 
Carter (2009: 532) Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan tentang perbedaan antara sistem ABC dengan akuntansi 
biaya tradisional. Secara umum perbedaan sistem ABC dengan akuntansi 
biaya tradisional adalah jumlah ukuran tingkat aktivitasnya. ABC 
menggunakan lebih dari satu ukuran tingkat aktivitasnya sedangkan 
akuntansi biaya tradisional hanya menggunakan satu ukuran tingkat 
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aktivitas yaitu ukuran tingkat unit sebagai dasar untuk mengalokasikan 
overhead ke output.  
Sistem biaya konvesional kurang mampu memenuhi kebutuhan 
manajemen dalam perhitungan harga pokok yang akurat, terlebih apabila 
melibatkan biaya produksi tidak langsung yang cukup besar dan 
keanekaragaman produk. Sistem akuntansi tradisional digunakan untuk 
menentukan biaya produk untuk laporan keuangan ekstensi. ABC system 
digunakan untuk menentukan produk dan biaya untuk laporan khusus 
kepada manajer. 
9. Sistem ABC untuk Perusahaan Jasa 
Horngren et al. (2008: 183) Walaupun ABC berawal dari perusahaan 
manufaktur, akan tetapi saat ini banyak organisasi jasa mendapatkan 
manfaat yang besar dari pendekatan ini. Dalam praktiknya, penyusunan 
aktual model ABC hampir identik dengan kedua jenis perusahaan tersebut. 
Hal ini tidaklah mengagetkan karena dalam perusahaan manufaktur, sistem 
ABC berfokus pada komponen jasa, bahkan pada biaya material langsung 
dan tenaga kerja langsung bagi aktifitas manufaktur tersebut. ABC 
menunjukkan sumber daya pendukung yang melayani proses produksi 
pembelian, penjadwalan, inspeksi, pendesainan, pendukungan produk dan 
proses, serta penanganan pelanggan dan pesanannya. 
Perusahaan jasa sebenarnya adalah kandidat yang ideal untuk model 
ABC, bahkan lebih dari perusahaan manufaktur. Pertama, hampir semua 
biaya untuk perusahaan jasa adalah tidak langsung dan tampak seperti 
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tetap. Perusahaan manufaktur dapat menelusuri komponen penting biaya, 
seperti biaya material langsung dan tenaga kerja langsung ke masing-
masing produknya. Perusahaan jasa memiliki material langsung yang 
sedikit bahkan tidak ada, dan kebanyakan dari tenaga kerjanya 
menyediakan bantuan yang tidak langsung. Bukan langsung dari ke produk 
dan pelanggannya. Akibatnya perusahaan jasa tidak memiliki biaya 
langsung yang dapat ditelusuri untuk dijadikan dasar alokasi yang tepat.  
10. Definisi Rumah Sakit dan Akuntansi Rumah Sakit 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
340/MENKES/PER/III/2010: “Rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat 
darurat”. 
Dari pengertian diatas, rumah sakit melakukan beberapa jenis 
pelayanan diantaranya pelayanan medik, pelayanan penunjang medik, 
pelayanan perawatan, pelayanan rehabilitasi, pencegahan dan peningkatan 
kesehatan, sebagai tempat pendidikan dan atau pelatihan medik dan para 
medik, sebagai tempat penelitian dan pengembangan ilmu dan teknologi 
bidang kesehatan serta untuk menghindari risiko dan gangguan kesehatan 
sebagaimana yang dimaksud, sehingga perlu adanya penyelenggaan 
kesehatan lingkungan rumah sakit sesuai dengan persyaratan kesehatan. 
Berdasarkan kepemilikannya, UU Nomor 44 Tahun 2009 tentang 
Rumah Sakit di Indonesia ke dalam dua jenis, yakni:  
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a. Rumah sakit publik yaitu rumah sakit yang dikelola oleh  pemerintah 
(termasuk pemerintah daerah) dan badan hukum lain yang bersifat 
nirlaba, meliputi: 
1) Rumah sakit milik Departemen Kesehatan 
2) Rumah sakit milik Pemerintah Daerah Provinsi 
3) Rumah sakit milik Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota  
4) Rumah sakit milik Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
5) Rumah sakit milik Kepolisian Republik Indonesia (Polri) 
6) Rumah sakit milik Departemen di luar departemen kesehatan 
(termasuk BUMN  seperti Pertamina). 
b. Rumah sakit privat, yaitu rumah sakit yang dikelola oleh badan 
hukum dengan tujuan profit yang berbentuk perseroan terbatas atau 
persero, meliputi : 
1) Rumah sakit milik yayasan  
2) Rumah sakit milik perusahaan  
3) Rumah sakit milik Penanaman modal (dalam negeri dan luar 
negeri) 
4) Rumah sakit milik badan hukum lain. 
Menurut Hartono (2010:5) Dalam hal pelayanan, Rumah sakit swasta 
juga harus diakui keberadaannya. Apabila mutu dan dan sistem pelayanan 
rumah sakit swasta dikaji dari segi pemenuhan tuntutan dan keinginan 
konsumen atau pasien, tidak sedikit rumah sakit swasta yang menyediakan 
pelayanan prioritas. Disamping mutu dan kualitas pelayanan, peralatan 
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penunjang medis juga lebih canggih dan moderen dibanding dengan 
peralatan rumah sakit pemerintah. 
Untuk mencapai semua itu diperlukan dana yang sangat besar. Oleh 
karena itu semakin baik mutu dan pelayanan di rumah sakit swasta maka 
semakin mahal pula biaya yang harus dikeluarkan oleh pasien. Tapi dengan 
itu saja terkadang rumah sakit belum mampu menutupi kebutuhan 
operasionalnya. Jadi pihak manajemen rumah sakit swasta harus mencari 
alternatif lain untuk meningkatkan  pendapatan  dan  mengalokasikan dana 
sesuai dengan kebutuhan. 
Aplikasi akuntansi dana juga dapat kita lihat dalam praktik akuntansi 
di rumah sakit. Namun, harus disadari bahwa tidak semua rumah sakit 
adalah organisasi yang bersifat nirlaba. Beberapa rumah sakit dioperasikan 
sebagai layaknya perusahaan yang mencari laba, bahkan beberapa 
diantaranya melakukan penjualan sahamnya di pasar modal. Dalam kasus 
rumah sakit yang berorientasi laba, standar akuntansi yang diikuti adalah 
standar akuntansi keuangan yang digunakan untuk sektor komersial. 
Dalam hal ini dibahas bagaimana aturan dan prinsip-prinsip penggunaan 
akuntansi dana dalam rumah sakit di Amerika Serikat (AS). Dalam 
mengatur rumah sakit dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Rumah Sakit yang Dikelola Pihak Swasta (Private Hospital) 
Dalam hal ini, pelaksanaan akuntansi yang  dikembangkan 
oleh Financial Accounting Standards Board – FASB (Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan) khususnya dalam pernyataan tahun 
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revisi 2011 (no.117) tentang Laporan Keuangan untuk Organisasi 
Nirlaba. 
b) Rumah Sakit yang Dikelola Pihak Pemerintah (Public Hospital) 
Dalam hal ini, pelaksanaan akuntansi dilaksanakan 
berdasarkan standar akuntansi yang dikembangkan oleh 
Govermenttal Accounting Standards Board – GASB (Dewan Standar 
Akuntansi Pemerintah) tahun revisi 2011 (no. 117). 
Dalam akuntansi dana untuk rumah sakit, penyajian laporan 
informasi keuangan mengharuskan pembentukan dana (fund) yang dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
(1) Dana Tidak Terikat (Unrestricted Fund) 
Yaitu dana yang tidak dibatasi penggunaannya pada suatu tujuan 
tertentu. 
(2) Dana Terikat (Restricted Fund) 
Yaitu dana yang dibatasi penggunaannya pada suatu tujuan tertentu 
yang biasanya muncul karena permintaan dari pihak eksternal yang 
memberikan sumbangan. Terikat tidaknya aktiva tergantung pada 
ketentuan pihak lain (donor) yang memberikan sumber keuangan. 
Tidak ada PSAK khusus yang mengatur standar akuntansi untuk 
rumah sakit. PSAK yang paling cocok untuk sementara waktu digunakan 
adalah PSAK 45 (revisi 2011) tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba 
telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 8 
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April 2011, yang menggantikan PSAK 45 telah dikeluarkan pada tanggal 
23 Desember 1997 sebelumnya. 
